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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi karakter sangat penting untuk siswa, karakter yang 

dikembangkan melalui jalur pendidikan melingkupi pengetahuan, sikap dan perilaku terkait 

dengan nilai-nilai moral. Karakter tidak lepas dari bagaimana siswa itu dapat mengontrol 

dirinya dari pengaruh-pengaruh negatif, karena self control memiliki peran dalam 

menunjukkan siapa diri kita (karakter diri). Emosi dapat menjadi pemicu terjadinya masalah 

oleh sebab itu alasan seseorang harus memiliki self control yang baik.  Individu yang dapat 

mengontrol dirinya dengan baik pasti memiliki karakter yang baik juga.  Rumusan masalah  

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahuai hubungan antara self control dengan karakter 

siswa? 

Self control merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri 

dan lingkungannya serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku 

sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi. 

Karakter siswa merupakan merupakan siswa yang mempunyai moral yang baik sehingga 

siswa dapat mengembangkan potensi dan meraih cita-cita yang diharapkan masing-masing 

siswa atau cara pemikiran, sikap, dan perilaku setiap individu yang bersifat baik atau positif 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yang merupakan salah satu bagian 

penelitian ex-post facto karena biasanya peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel yang 

ada dan langsung mencari keberadaan hubungan dan tingkat hubungan variabel yang 

direfleksikan dalam koefisien korelasi. Pendekatan peneitaian dalam penelitian ini 

menggunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 2 

yang berjumlah 304 siswa, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

SMAN 2 sebanyak 61 siswa, dengan teknik pengambilan sampel proportional rendom sampel 

Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa niali rhitung 0,794 > 0,252 rtabel, maka H0 

ditolak Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan self control dengan karakter siswa kelas X 

SMAN 2 Mejayan Tahun Pelajaran 2016/2017. Berdsarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan self control dengan karakter siswa, sehingga disarankan lebih 

meningkatkan self control siswa agar dapat menbentuk karakter siswa yang baik. 

 

KATA KUNCI  :. self control, karakter siswa 
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I. LATAR BELAKANG 

Kontrol diri berperan penting 

dalam hubungan seseorang dengan orang 

lain (interaksi sosial). Hal ini dikarenakan 

kita senantiasa hidup dalam kelompok 

atau masyarakat dan tidak bisa hidup 

sendirian. Seluruh kebutuhan hidup kita 

(fisiologis) terpenuhi dari bantuan orang 

lain, begitu pula kebutuhan psikologis dan 

sosial kita. Oleh karena itu agar kita dapat 

memenuhi seluruh kebutuhan hidup ini 

dibutuhkan kerjasama dengan orang lain 

dan kerjasama dapat berlangsung dengan 

baik jika kita mampu mengontrol diri dari 

perbuatan yang merugikan orang lain.  

Kontrol diri (self control) 

merupakan satu potensi yang dapat 

dikembangkan dan digunakan individu 

selama proses-proses dalam kehidupan, 

termasuk dalam menghadapi kondisi yang 

terdapat dilingkungan yang berada 

disekitarnya, para ahli berpendapat bahwa 

self control dapat digunakan sebagai suatu 

intervensi yang bersifat preventif selain 

dapat mereduksi efek-efek psikologis 

yang negative dari stressor-stresor 

lingkungan.  

Menurut Chaplin (2002; 24), 

definisi self control adalah kemampuan 

individu untuk mengarahkan tingkah 

lakunya sendiri dan kemampuan untuk 

menekan atau menghambat dorongan 

yang ada. Goldfried dan Merbaum (dalam 

Lazarus, 1976).  mendefinisikan self 

control sebagai suatu kemampuan untuk 

menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat 

membawa individu kearah konsekuensi 

positif   

Self control berperan dalam 

pencapaian tujuan pribadi. Pengendalian 

diri dipercaya dapat membantu seseorang 

dalam mencapai tujuan hidup seseorang. 

Hal ini dikarenakan bahwa seseorang 

yang mampu menahan diri dari perbuatan 

yang dapat merugikan diri atau orang lain 

akan lebih mudah fokus terhadap tujuan-

tujuan yang ingin dicapai, mampu 

memilih tindakan yang memberi manfaat, 

menunjukkan kematangan emosi dan tidak 

mudah terpengaruh terhadap kebutuhan 

atau perbuatan yang menimbulkan 

kesenangan sesaat. Bila hal ini terjadi 

niscaya seseorang akan lebih mudah untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan 

Self control memiliki peran dalam 

menunjukkan siapa diri kita (karakter 

diri). Seringkali seseorang memberikan 

penilaian dari apa yang kita lakukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan self 

control merupakan salah satu aspek 
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penting dalam mengelola dan 

mengendalikan perilaku kita. Self control 

menjadi aspek yang penting dalam 

aktualisasi pola pikir, rasa dan perilaku 

kita dalam menghadapi setiap situasi. 

Seseorang yang dapat mengendalikan diri 

dari hal-hal yang negatif tentunya akan 

memperoleh penilaian yang positif dari 

orang lain (lingkungan sosial) begitu pula 

sebaliknya.  

Kemampuan mengendalikan diri 

menjadi sangat berarti untuk 

meminimalkan perilaku buruk yang 

selama ini banyak kita jumpai dalam 

kehidupan di masyarakat juga dalam 

tatanan kenegaraan karena banyak 

peristiwa yang terjadi karena 

ketidakmampuan mengendalikan diri. 

Dengan mengembangkan kemampuan self 

control yang baik, maka kita akan dapat 

membentuk karakter diri menjadi pribadi 

yang efektif, hidup lebih konstruktif, 

dapat menyusun tindakan yang berdimensi 

jangka panjang, mampu menerima diri 

sendiri dan diterima oleh masyarakat luas.  

Karakter siswa merupakan salah 

satu topik yang kini menjadi isu hangat 

dunia pendidikan. Berbagai permasalahan 

mengenai terkikisnya karakter siswa yang 

melibatkan pelajar sekolah khususnya 

pelajar SMK telah menjadi pemberitaan dan 

sorotan tajam masyarakat. Ahmad Syauqi 

(2010) mengungkapkan karakter pelajar 

sudah mulai lemah terlihat dari banyak 

kasus yang dilakukan oleh siswa. Tawuran 

pelajar, pornografi, menyontek, 

penyalahgunaan Narkoba dan kekerasan 

siswa adalah hal hal yang kerap terjadi. 

Hal tersebut dikuatkan dengan 

pernyataan dari Asrori (2012: 58) yang 

menyebutkan bahwa kasus yang 

mengindikasikan lemahnya karakter siswa 

seperti tawuran pelajar, bullying, dan 

kekerasan pelajar dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2011 

tercatat sudah terjadi 139 kasus kekerasan 

pelajar yang mengalami peningkatan karena 

ditahun sebelumnya yakni tahun 2010 kasus 

yang terjadi berjumlah 98 kasus. Jati diri 

seorang pelajar seakan sudah hilang begitu 

saja. Nilai keramahan, kesopanan, rendah 

hati yang sudah dibangun masyarakat sudah 

jarang terlihat di dalam diri siswa. Indikasi 

generasi muda Indonesia mulai 

meninggalkan budaya lokal dan beralih ke 

budaya barat juga terlihat.  

Fakta di atas menunjukkan masih 

lemahnya karakter siswa. Menurut pendapat 

Ali (2011: 56) menyampaikan bahwa 

lemahnya karakter siswa disebabkan karena 

pemerintah belum serius untuk membina 

karakter siswa di sekolah, dan masih 

mengutamakan keberhasilan bidang 

akademik saja. Karakter yang lemah apabila 

diikuti dengan prestasi belajar yang tinggi 

akan percuma, begitu pula karakter yang 

kuat apabila tidak ada prestasi yang 

ditunjukkan juga akan terasa tidak lengkap. 
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Upaya yang telah dilaksanakan oleh 

pihak sekolah dalam mengatasi karakter 

siswa melalui peran guru antara lain 

melalui kegiatan layanan informasi secara 

klasikal, layanan bimbingan kelompok, 

bimbingan individual, dan konseling 

individual, akan tetapi dari berbagai upaya 

tersebut kurang mendapatkan hasil yang 

optimal. 

Berdasarkan sebagai hasil 

pengamatan dan fakta lainya diketahui 

bahwa siswa kelas X SMAN 2 Mejayan 

memiliki permasalahan dalam bidang self 

control seperti siswa mencontek pekerjaan 

temannya demi mendapatkan nilai yang 

bagus dan siswa terlibat perselisihan antar 

siswa.  

Dari permasalahan tersebutlah 

peneliti mengangkat judul “Hubungan Self 

Control dengan Karakter Siswa kelas X 

SMAN 2 Mejayan” 

 

II. METODE 

Di dalam penelitian ini terdapat 

dua variabel yaitu: variabel bebas 

adalah self control. Variabel terikat 

adalah karakter siswa 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah ex post facto yang 

merupakan penelitian yang bertujuan 

menemukan penyebab yang 

memungkinkan perubahan perilaku, 

gejala atau fenomena yang disebabkan 

oleh suatu peristiwa, perilaku atau hal-

hal yang menyebabkan perubahan pada 

variabel bebas yang secara keseluruhan 

sudah terjadi. 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh siswa 

kelas X SMAN 2 Mejayan  yang 

berjumlah 304 siswa dengan sampel 

sebesar 304 x 20% = 60,8 dibulatkan 

menjadi 61 siswa. Dimana teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

proportional rendom sampel   

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian yaitu kuesioner. Teknik 

analisis data juga dilakukan agar data 

yang sudah diperoleh dapat dibaca dan 

ditafsirkan. Analisis data yang 

digunakan adalah metode analisis 

korelasi product moment. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

 

Gambar 1.  

Grafik self control Siswa SMAN 2 Mejayan 

 

Berdasarkan gambar 1 

menunjukkan bahwa hasil skor angket 

self control siswa kelas X SMAN 2 
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pada kategori tinggi terdapat 2 siswa 

atau 3,3%, pada kategori sedang 

terdapat 40 siswa atau 65,6%,pada 

kategori rendah terdapat 19 siswa atau 

31,1% dan tidak ada siswa yang 

memiliki self control sangat rendah dan 

sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan 

bahwa secara keseluruhan self control 

siswa kelas X SMAN 2 Mejayan 

mayoritas berada dalam kategori 

sedang.  

 

Gambar 2 

 Grafik Karakter Siswa SMAN 2 Mejayan 

 

Berdasarkan gambar 2 

menunjukkan bahwa hasil karakter 

siswa kelas X SMAN 2 Mejayan pada 

kategori rendah terdapat 17 siswa atau 

27,9%, pada kategori sedang terdapat 

41 siswa atau 67,2%, pada kategori 

sedang terdapat 41 siswa atau 67,2%, 

pada kategori tinggi terdapat 3 siswa 

atau 4,9% dan tidak ada siswa yang 

memiliki karakter siswa pada kategori 

sangat rendah dan sangat tinggi. Maka 

dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan karakter siswa kelas X 

SMAN 2 Mejayan mayoritas berada 

dalam kategori sedang 

Setelah mengetahui bahwa data 

berdistribusi normal, selanjutnya adalah 

melakukan korelasi Product Momen 

yang nantinya digunakan untuk 

menguji hipotesis. Berikut hasil 

pengujian korelasi Product Momen 

menggunakan SPSS 

Tabel 1. Uji Hipotesis 
 

Correlations 

 Karakter 
siswa 

Self 
Control 

Pearson Correlation ,794
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 61 

**. Correlation is significant at the 0.01 level 
(2-tailed). 

  Sumber data : Output SPSS 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1 

diperoleh nilai rhitung sebesar 0,794 > 

0,252 rtabel maka H0 ditolak Ha diterima. 

Hal ini berarti ada hubungan self 

control dengan  karakter siswa 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan self control dengan 

karakter siswa kelas X SMAN 2 

Mejayan Tahun Pelajaran 2016/2017 
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